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Abstract: The aim of this research is to identify cultivars of bananas are
cultivated in the Lombok based on morphological characterization
(pseudostem, leaves, and flowers). This research was explorative by
identifying directly into the field of cultivated banana cultivars. There are 19
cultivars of banana plants cultivated in Lombok. There are variations in the
morphological characteristics of the pseudostem, leaves, and flowers, except
on petiole margins, male bract shape, and lobe colour of compound tepal.
Especially for the characterization of free tepal, only one Ketip cultivars that
do not have free tepal.
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi jenis pisang yang
dibudidayakan di daerah Lombok berdasarkan karakterisasi morfologi
(pseudostem/batang semu, daun dan bunga). Penelitian ini bersifat eksploratif
dengan mengidentifikasi secara langsung ke lapangan jenis tanaman pisang
yang dibudidayakan. Terdapat 19 kultivar tanaman pisang vyang
dibudidayakan di Lombok. Karakteristik morfologi bervariasi pada
pseudostem, daun, dan bunga, kecuali pada keadaan tepi pelepah daun,
ukuran bractea, warna lobe pada compound tepal. Khusus untuk karakteristik

Pendahuluan

Pulau Lombok merupakan salah satu pulau
yang terletak di gugusan pulau sunda kecil. Selain itu,
secara biogeografi pulau lombok terletak diantara garis
wallacea di bagian barat dan webber dibagian timur.
Kenyataan ini membuat pulau-pulau yang berada di
biogeografi ini kaya akan flora dan fauna endemik,
termasuk pulau lombok. Kekayaan plasma nutfah dapat
dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan pangan,
sebagai sumberdaya hayati dan sumber gen untuk
pemuliaan tanaman. Namun, kekayaan flora dan fauna
ini terus mengalami penurunan setiap tahunnya. Selain
disebabkan oleh penurunan luas lahan (alih fungsi
lahan), penurunan juga disebabkan oleh minat
masyarakat terhadap produk lokal semakin menurun dan
diikuti oleh masuknya produk dari luar. Oleh karena itu,
diperlukan upaya pelestarian dan pengembangan plasma
nutfah untuk mempertahankan keanekargaman hayati.

Pisang merupakan salah satu plasma nutfah
yang tersebar luas di wilayah Indonesia. Tanaman
pisang (Musa sp) terbagi kedalam dua kelompok, yaitu
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free tepal, hanya kultivar Ketip yang tidak memiliki free tepal.

Kata Kunci : Pisang, Morfologi, Karakterisasi

pisang berbiji (liar) dan pisang yang dapat di konsumsi
(Valmayor et al., 2002). Indonesia merupakan asal dan
pusat keanekaragaman pisang baik tipe liar dan kultivar
(Daniells et al., 2001; Hapsari, 2015). Menurut
Valmayor et al. (2002) kurang lebih 54 kultivar pisang
ditemukan di Indonesia.

Musa acuminata (AA) dan Musa balbisiana
(BB) merupakan jenis pisang yang menjadi tetua,
selanjutnya dari kedua jenis pisang ini muncul berbagai
variasi genetik (Wahyuningtias et al., 2009). Dalam
proses evolusi, sifat liar yang dicirikan dengan fertilitas
bunga yang tinggi dan dapat membentuk biji mengalami
perubahan dan tanaman kehilangan sebagian bahkan
seluruh sifat ini. Hal ini terjadi baik pada kepala sari
maupun pada bakal biji, sehingga semua pisang
budidaya bersifat steril dan tidak berbiji (Megia, 2005).

Keragaman plasma nutfah pisang lokal di Pulau
Lombok cukup besar dengan ciri morfologi yang
beragam. Pada dasarnya pisang lokal memiliki sifat
unggul yang diturunkan, misalnya ketahanan terhadap
iklim, ketahanan terhadap hama penyakit, serta rasa yang
khas. Untuk itu, pisang lokal harus dikelola dengan baik
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untuk dimanfaatkan secara maksimal, salah satunya ialah
sebagai sumber keragaman genetik untuk perbaikan
varietas tanaman pisang. Di Pulau Lombok ditemukan
beragam kultivar pisang dengan keunggulan masing-
masing. BPPT NTB telah mengoleksi 15 kultivar pisang
yang dibudidayakan di Pulau Lombok. Kultivar pisang
yang dikoleksi ialah pisang haji, candi, kayu, ketip,
jepun, emas, tembaga, jogang, klutuk, seribu, tanpa
jantung, raja dan susu burik (Rahayu dan Fitrahtunnisa,
2014). Studi keragaman pisang lokal Lombok perlu
dilakukan karena sejauh ini informasi tersebut belum
tersedia.

Bahan dan Metode

Penelitian ini bersifat eksploratif dengan
mengidentifikasi secara langsung ke lapangan kultivar
tanaman pisang yang dibudidayakan menggunakan
metode jelajah. Bahan yang digunakan adalah tanaman
pisang, sedangkan alat yang digunakan adalah alat tulis,
gunting, plastik, label nama, kain hitam, meteran dan
kamera digital.

Karakterisasi morfologi batang dan daun
dilaksanakan  berdasarkan  pengamatan  terhadap
ketegakan daun, warna tepi pelepah daun, keadaan tepi
pelepah daun, bentuk pangkal daun, tipe kanal, bercak
pada pangkal pelepah daun, warna bercak pelepah,
warna permukaan atas daun dan warna permukaan

Tabel 1. Karakterisasi Morfologi Batang Kultivar Pisang

bawah daun, sedangkan karakterisasi bunga meliputi
warna dasar compound tepal, pigmentasi compound
tepal, warna free tepal, warna filamen, warna anther,
bentuk style, warna stigma, bentuk ovary, warna dasar
ovary, dan warna dominan dari bunga (Ambarita et al.,
2015; IPGRI-INIBAP/CIRAD, 1996).

Hasil dan Pembahasan

Tanaman pisang merupakan salah satu tanaman
hortikultura yang banyak dibudidayakan didaerah
Lombok, namun sampai saat ini belum terdapat
informasi mengenai Kkarakteristik morfologi kultivar
pisang lokal Pulau Lombok. Untuk menentukan kultivar
pisang lokal Lombok dihadapkan pada kendala berupa
penamaan kultivar pisang pada lokasi/daerah yang
berbeda-beda. Beberapa kultivar pisang yang sama
memiliki nama yang berbeda pada lokasi/daerah yang
berbeda, misalkan pisang Kelak (daerah Suela-Lombok
Timur), didaerah Sambelia diberi nama pisang Sambelia
atau pisang Haiji.

Pada penelitian ini, diperoleh 19 kultivar pisang,
karakterisasi morfologi batang semu, daun, dan bunga
menunjukkan variasi. Terdapat variasi pada warna
batang semu dan warna bercak pada batang semu dari
kultivar pisang yang dibudidayakan di daerah Lombok
(Tabell).

No Kultivar Warna Batang Semu Warna Bercak pada
Batang Semu

1 ljo Hijau-Merah Coklat kehitaman
2 Kayu Merah kehijaun Coklat

3 Ketip Kuning kehijauan Coklat kehitaman
4 Kelak Merah Coklat kehitaman
5 Kombol Merah kehijauan Coklat

6 Lilin Hijau Coklat kehitaman
7 Lomak 1 Kuning kehijauan Coklat kehitaman
8 Lomak 2 Kuning kehijauan Hitam

9 Mas Jamak Merah kehijauan Coklat

10 Mas Jogang Merah Coklat kehitaman
11 Tembaga Merah Coklat kehitaman
12 Raja Hijau Coklat kehitaman
13 Sabe Hijau Coklat

14 Batu Hijau Hitam

15 Belendang Kuning Coklat

16 Bulan Merah Hitam

17 Lawe Merah Coklat

18 Susu Merah Coklat

19 Susu Burik Kuning kehijauan Coklat
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Warna batang semu kultivar pisang diantaranya
hijau-merah (kultivar 1jo), merah kehijauan (kultivar
Kayu, Kombol, Mas Jamak), kuning kehijauan (Ketip,
Lomak, Susu Burik), merah (kultivar Kelak, Mas
Jogang, Tembaga, Bulan, Lawe, Susu), dan berwarna
hijau (kultivar Lilin, Raja, Sabe) (Gambar 1). Kultivar
pisang yang memiliki warna batang semu merah
disebabkan karena menghasilkan pigmen antosianin.
Perbedaan warna pada batang semu diduga disebabkan
karena perbedaan kandungan antosianin pada masing-
masing kultivar pisang (Karamura, 1998). Menurut
Rahmawati dan Hayati (2013), warna batang semu dasar
dominan hijau memiliki kecenderungan pada sifat dari
Musa balbisiana (Genom B) dan warna selain itu
membawa sifat dari Musa acuminata (Genom A).

"

D E

Gambar 1. Warna pada batang semu pada kultivar pisang : A
(hijau-merah), B (merah kehijauan), C (kuning
kehijauan), D (merah), dan E (Hijau)

Karakteristik lainnya yang diamati pada batang
semu adalah warna bercak, dimana terdapat warna
bercak yang bervariasi pada kultivar pisang. Sebagian
besar bercak pada batang semu berwarna coklat
kehitaman dan coklat, sedangkan 2 kultivar yaitu Lomak
dan Bulan memiliki bercak berwarna hitam (Gambar 2).
Ukuran bercak pada batang semu terdiri dari bercak
besar dan padat, serta pada beberapa kultivar terdapat
sedikit atau tanpa bercak. Pisang yang memiliki bercak
besar dan padat cenderung memiliki sifat dari M.
acuminata, sedangkan tanpa atau sedikit bercak
cenderung memiliki sifat dari M. balbisiana (Rahmawati
dan Hayati, 2013).
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Gambar 2. Warna bercak pada batang semu kultivar pisang : A
(coklat kehitaman), B (merah) dan C (hitam).

Karakteristik morfologi pada organ daun
meliputi ketegakan daun, warna tepi pelepah daun,
keadaan tepi pelepah daun, bentuk pangkal daun, tipe
kanal, bercak pada pangkal pelepah daun, warna bercak
pelepah, warna permukaan atas daun dan warna
permukaan bawah daun. Ketegakan daun dari kultivar
pisang meliputi tegak (kultivar ljo, Kayu, Kelak,
Kombol, Mas  Jamak, dan Lawe), tipe
intermediet/menengah pada kultivar Ketip, Lilin, Lomak,
Raja, Sabe, Batu, Belendang, Susu, Susu Burik),
sedangkan tipe melengkung ke bawah pada kultivar Mas
Jogang, dan Bulan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Khasanah dan Marsusi (2014), serta Nedha et al., (2017),
yang menyatakan bahwa terdapat tiga macam tipe
ketegakan daun yaitu tegak, intermediet/menengah dan
melengkung.

Karakter keadaan tepi pelepah daun untuk
semua Kultivar sama, vyaitu bersayap tidak menjepit
batang (Gambar 3), sedangkan pada bentuk pangkal
daun terdapat 3 variasi, yaitu runcing di dua sisi (kultivar
ljo, Lilin, Mas Jamak, Tembaga, Susu, Susu Burik),
membulat pada satu sisi (kultivar Kayu, Ketip, Kombol,
Lomak, Mas Jogang, Raja, Belendang, Bulan dan Lawe),
dan membulat pada kedua sisi (Kultivar Kelak, Sabe,
dan Batu) (Gambar 4). Hal ini sesuai dengan penelitian
Herwitarahman dan Sobir (2014) bahwa terdapat 3
variasi bentuk pangkal daun, yaitu kedua sisi meruncing,
kedua sisi melengkung/membulat dan salah satu sisi
melengkung dengan sisi lain meruncing.

Bercak pangkal daun pada sebagian besar
kultivar berupa bercak besar dan bercak kecil, kecuali
pada kultivar kelak dan sabe tidak memiliki bercak pada
pangkal daun. Warna bercak pada pangkal daun
bervariasi yaitu coklat kehitaman, coklat dan hitam.
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Karakteristik warna pada permukaan atas dan bawah
daun bervariasi yaitu hijau, hijau sedang, dan hijau
kekuningan.

A B

Gambar 5. Bentuk kanal daun : A (tepi menutup), B (lurus
dengan tepi tegak), dan C (terbuka dengan tepi
tegak), dan D (terbuka dengan tepi yang melebar
kesamping)

Karakteristik morfologi organ generatif diamati
pada organ bunga. Berdasarkan hasil pengamatan,
terdapat variasi pada sebagian besar Kkarakteristik
morfologi yang diamati, yaitu warna dasar compound
tepal : krem dan kuning (Gambar 6). Karakteristik
pigmentasi compound tepal meliputi sangat sedikit/tidak
Gambar 3. Keadaan tepi pelepah daun : bersayap tidak ada plgmgnta5|, plgmt_ant.aSI per_warna merah mud.a, dan

menjepit batang terdapat pigmentasi bintik-bintik berwarna seperti karat
(Gambar 7).

C

Gambar 4. Bentuk pangkal daun : A (dua sisi membulat), B :
(satu sisi membulat), dan C (dua sisi runcing) Gambar 6.( Il/Va_rna)dasar compound tepal : A (krem), dan B
uning
Pada karakteristik tipe kanal terdapat 4 variasi, yaitu
terbuka dengan tepi melebar ke samping, terbuka dengan
tepi yang tegak, lurus dengan tepi tegak dan tepi tertutup
(Gambar 5). Menurut Rahmawati dan Hayati (2013),
pisang yang memiliki tipe lekuk kanal petiol terbuka
dengan tepi berombak, tepi lebar tegak dan lurus dengan
tepi tegak adalah pisang yang cenderung memiliki sifat
dari M. acuminata (genom A). Sedangkan pisang yang
memiliki tipe lekuk kanal petiol tepi melengkung
kedalam cenderung memiliki sifat dari M. balbisiana
(genom B).

Gambar 7. Pigmentasi compound tepal : A (sangat sedikit/tidak
ada pigmentasi), B (pigmentasi berwarna merah muda),
238 dan C (pigmentasi bintik-bintik berwarna karat)
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Karakteristik warna free tepal pada kultivar
pisang meliputi putih transparan, putih buram, terdapat
semburat berwarna merah muda-ungu, dan semburat
berwarna kuning (Gambar 8). Karakteristik bentuk style :
lurus dan tipe bergelombang pada bagian dasar (Gambar
9).

Gambar 8. Warna free tepal : A (putih transparan), B (putih
buram), C (semburat berwarna merah muda-ungu),
dan D (semburat berwarna kuning)

Gambar 9. Bentuk style : A (lurus), dan B (bergelombang pada
bagian dasar)

Pada karakteristik warna stigma terdapat tiga
variasi yaitu kuning, krem, dan kecoklatan (Gambar 10),
bentuk ovary : tipe lurus dan melengkung (Gambar 11),
warna dasar ovary, dan warna dominan dari bunga.
Khusus untuk karakteristik free tepal, hanya kultivar
Ketip yang tidak memiliki free tepal. Semua kultivar
memiliki kesamaan pada ukuran bractea : x/y > 0,3,
warna lobe pada compound tepal : kuning, dan sangat
sedikit/tidak ada pigmentasi pada ovary.
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A

Gambar 10. Warna stigma : A (kuning), B (krem), dan
C (kecoklatan)

Gambar 11. Bentuk ovary : A (lurus), dan B
(melengkung)

Perbedaan karakter morfologi yang terdapat
pada setiap kultivar pisang dipengaruhi oleh banyak
faktor, baik faktor genetik maupun lingkungan (Hiariegj
dan Karuwal, 2015). Populasi kultivar pisang yang
terpisah akan memiliki kondisi lingkungan yang berbeda
seperti suhu, kelembaban, curah hujan, pH tanah, tekstur
tanah. Herwitarahman dan Sobir (2014) menyatakan
bahwa adanya perbedaan kekhasan karakter antara
kultivar pisang dapat dinyatakan sebagai kategori unik.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa karakteristik morfologi tanaman
pisang pada batang, daun, dan bunga bervariasi, kecuali
pada karakter keadaan tepi pelepah daun, ukuran
bractea, warna lobe pada compound tepal. Semua
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kultivar pisang memiliki keadaan tepi pelepah daun yang
bersayap dan tidak menjepit batang, ukuran bractea : x/y
> 0,3, dan warna lobe pada compound tepal dari semua
kultivar adalah kuning. Khusus untuk karakteristik free
tepal, hanya kultivar Ketip yang tidak memiliki free
tepal.
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